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Abstrak

Pengembangan kapasitas profesional ustadz-ustadzah merupakan kunci peningkatan
mutu pendidikan di lembaga pendidikan Islam. LK. Al Falah Surabaya sebagai lembaga
pendidikan Islam memerlukan model pengembangan kapasitas ustadz-ustadzah yang profesional,
sistematis dan berkelanjutan untuk menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis model pengembangan kapasitas ustadz-
ustadzah melalui pendekatan coaching dan mentoring di LK. Al Falah Surabaya, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasinya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Informan penelitian terdiri
dari kepala sekolah, koordinator pengembangan ustadz-ustadzah, senior sebagai mentor, dan
ustadz-ustadzah yang menjadi mentee. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
dengan pendekatan induktif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa LK. Al Falah Surabaya
menerapkan model coaching dan mentoring terintegrasi yang menggabungkan pendekatan
GROW Model, Adult Learning Theory, dan nilai-nilai keislaman. Model ini mencakup empat
tahapan utama: (1) identifikasi kebutuhan pengembangan, (2) perencanaan program coaching-
mentoring, (3) implementasi melalui sesi reguler dan observasi kelas, dan (4) evaluasi dan
refleksi berkelanjutan. Faktor-faktor yang mendukung efektivitas meliputi kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, budaya kolaboratif, kompetensi mentor, dan dukungan
struktural lembaga. Model coaching dan mentoring di LK. Al Falah Surabaya terbukti efektif
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial ustadz-
ustadzah. Model ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dengan
mempertimbangkan konteks dan karakteristik lokal masing-masing institusi.
Kata Kunci: coaching, mentoring, pengembangan kapasitas ustadz-ustadzah, lembaga pendidikan Islam,
GROW Model, Adult Learning Theory

Abstract
Professional capacity development of teachers is key to improving the quality of
education in Islamic educational institutions. LK. Al Falah Surabaya as an Islamic educational
institution requires a systematic and sustainable teacher capacity development model to face
21st-century educational challenges. This study aims to explore and analyze the teacher capacity
development model through coaching and mentoring approaches at LK. Al Falah Surabaya, and
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to identify factors influencing the effectiveness of its implementation. This study employs a
descriptive qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews,
participatory observation, and document analysis. Research informants consist of school
principals, teacher development coordinators, senior teachers as mentors, and teachers as
mentees. Data were analyzed using thematic analysis techniques with an inductive approach.
Research findings indicate that LK. Al Falah Surabaya implements an integrated coaching and
mentoring model that combines the GROW Model approach, Adult Learning Theory, and Islamic
values. This model includes four main stages: (1) identification of development needs, (2)
coaching-mentoring program planning, (3) implementation through regular sessions and
classroom observations, and (4) continuous evaluation and reflection. Factors supporting
effectiveness include transformational leadership of school principals, collaborative culture,
mentor competencies, and institutional structural support. The coaching and mentoring model at
LK. Al Falah Surabaya has proven effective in enhancing teachers' pedagogical, professional,
personality, and social competencies. This model can serve as a reference for other Islamic

educational institutions by considering the local context and characteristics of each institution.
Keywords: coaching, mentoring, teacher capacity development, Islamic educational institutions, GROW
Model, Adult Learning Theory
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Pendahuluan

Pengembangan kapasitas profesional
ustadz-ustadzah merupakan salah satu pilar
fundamental dalam peningkatan mutu
pendidikan. Dalam konteks pendidikan
Islam di Indonesia, tantangan
pengembangan  profesionalisme  ustadz-
ustadzah semakin kompleks seiring dengan
tuntutan kompetensi abad ke-21 yang
mengharuskan ustadz-ustadzah tidak hanya
menguasai konten pengetahuan, tetapi juga
keterampilan pedagogik, teknologi, dan
nilai-nilai  keislaman yang terintegrasi.
Lembaga pendidikan Islam, khususnya
madrasah dan sekolah Islam terpadu,

menghadapi tantangan ganda:
mempertahankan identitas keislaman sambil
beradaptasi dengan perkembangan

pedagogik kontemporer.

LK. Al Falah Surabaya sebagai salah
satu lembaga pendidikan Islam di Surabaya
menyadari  pentingnya  pengembangan
kapasitas ustadz-ustadzah secara sistematis
dan  berkelanjutan.  Observasi  awal
menunjukkan bahwa meskipun ustadz-
ustadzah di lembaga ini memiliki komitmen
tinggi terhadap pendidikan Islam, masih
terdapat kesenjangan dalam penguasaan
metode pembelajaran inovatif, integrasi
teknologi  dalam  pembelajaran,  dan
kemampuan refleksi pedagogik. Kondisi ini
sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa ustadz-ustadzah di
lembaga pendidikan Islam  Indonesia
memerlukan  dukungan  pengembangan
profesional yang lebih terstruktur dan
kontekstual [17], [32].

Coaching dan mentoring telah diakui
secara luas sebagai strategi efektif untuk
pengembangan profesional ustadz-ustadzah.
Berbeda dengan pelatihan konvensional
yang bersifat satu arah dan jangka pendek,
coaching dan mentoring menawarkan
pendekatan yang lebih personal,
berkelanjutan, dan berbasis pada kebutuhan
spesifik ustadz-ustadzah [1], [8]. Penelitian
menunjukkan  bahwa  coaching  dan
mentoring tidak hanya meningkatkan
kualitas instruksional dan retensi ustadz-
ustadzah, tetapi juga memperkuat identitas
profesional ustadz-ustadzah pemula dan
membangun budaya kolaboratif di sekolah
[1], [9]

Dalam konteks lembaga pendidikan
Islam, implementasi coaching dan mentoring
memiliki karakteristik unik yang perlu
dieksplorasi. Penelitian Masnawati et al.
[17] menunjukkan bahwa pengembangan
profesional ustadz-ustadzah di pesantren
dapat diintegrasikan dengan budaya dan
nilai-nilai keislaman melalui pola interaksi
seperti pengajian rutin, silaturahmi, dan
pendekatan senioritas yang khas. Demikian
pula, penelitian tentang supervisi akademik
berbasis coaching di LK. Al falah
menunjukkan pentingnya integrasi nilai-nilai
tauhid dalam proses pembinaan ustadz-
ustadzah [20], [22].

Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ dengan  desain
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk
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mengeksplorasi dan memahami secara
mendalam fenomena model pengembangan
kapasitas ustadz-ustadzah melalui coaching
dan mentoring dalam konteks natural LK. Al
Falah  Surabaya. Desain  deskriptif
memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan secara rinci dan
komprehensif model, proses, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi implementasi
coaching dan mentoring.

Hasil dan Pembahasan

4.1. Model Pengembangan Kapasitas
Ustadz-ustadzah melalui Coaching
dan Mentoring di LK. Al Falah
Surabaya

4.1.1. Gambaran Umum Model

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LK. Al Falah Surabaya menerapkan model
pengembangan kapasitas ustadz-ustadzah
yang mengintegrasikan coaching dan
mentoring dalam satu sistem yang koheren.
Model ini tidak memisahkan secara kaku
antara coaching dan mentoring, melainkan
menggabungkan elemen-elemen keduanya
sesuai dengan kebutuhan spesifik ustadz-
ustadzah dan konteks pengembangan.
Pendekatan integratif ini sejalan dengan
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
pendekatan terintegrasi yang
menggabungkan berbagai model mentoring
dianggap krusial untuk mencakup berbagai
kebutuhan belajar mentee dan mengatasi
situasi mengajar yang menantang [24].

Model yang diterapkan di LK. Al
Falah Surabaya memiliki empat komponen
utama: (1) identifikasi kebutuhan

pengembangan, (2) perencanaan program
coaching-mentoring, (3)  implementasi
melalui sesi reguler dan observasi kelas, dan
(4) evaluasi dan refleksi berkelanjutan.
Keempat komponen ini membentuk siklus
yang berulang, mencerminkan prinsip
pengembangan profesional berkelanjutan.

Salah satu keunikan model ini adalah
integrasinya dengan nilai-nilai keislaman
dan budaya lembaga. Sebagaimana
ditemukan dalam penelitian Masnawati et al.
[17], pengembangan profesional ustadz-
ustadzah di lembaga pendidikan Islam dapat
diintegrasikan dengan budaya dan nilai-nilai
keislaman melalui pola interaksi yang khas.
Di LK. Al Falah Surabaya, integrasi ini
terwujud dalam penggunaan terminologi
Islam dalam proses coaching-mentoring,
penyelenggaraan sesi coaching-mentoring
yang  diselaraskan  dengan  kegiatan
keagamaan, dan penekanan pada nilai-nilai
seperti ikhlas, amanah, dan ukhuwah dalam
hubungan mentor-mentee.

4.1.2. Tahap Identifikasi Kebutuhan
Pengembangan

Tahap pertama dalam model ini
adalah identifikasi kebutuhan
pengembangan  ustadz-ustadzah.  Proses
identifikasi dilakukan melalui beberapa
mekanisme: (a) self-assessment oleh ustadz-
ustadzah menggunakan instrumen
kompetensi ustadz-ustadzah yang
dikembangkan lembaga, (b) observasi kelas
oleh kepala sekolah atau koordinator
pengembangan ustadz-ustadzah, (c) analisis
hasil evaluasi kinerja ustadz-ustadzah, dan
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(d) diskusi individual antara ustadz-ustadzah
dengan koordinator pengembangan ustadz-
ustadzah.

Instrumen  self-assessment  yang
digunakan mencakup empat kompetensi
ustadz-ustadzah sesuai dengan standar
nasional: kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial. Namun,
instrumen ini  juga diperkaya dengan
indikator-indikator yang spesifik untuk
konteks lembaga pendidikan Islam, seperti
kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran, kemampuan
menjadi teladan moral bagi santri, dan
kemampuan berkolaborasi dalam komunitas
pendidik  Islam.  Proses identifikasi
kebutuhan ini mencerminkan prinsip-prinsip
Adult Learning Theory yang menekankan
pentingnya  melibatkan  ustadz-ustadzah
dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar
mereka sendiri [15]. Dengan melakukan
self-assessment, ustadz-ustadzah
mengembangkan kesadaran diri tentang
kekuatan dan area  yang perlu
dikembangkan, yang merupakan langkah
pertama dalam pembelajaran orang dewasa
yang efektif.

Hasil identifikasi kebutuhan
kemudian didiskusikan dalam pertemuan
antara ustadz-ustadzah, mentor potensial,
dan koordinator pengembangan ustadz-
ustadzah. Diskusi ini bertujuan untuk: (a)
memvalidasi hasil self-assessment dengan
perspektif eksternal, (b) memprioritaskan
area pengembangan berdasarkan urgensi dan
dampak potensial, (c) mencocokkan ustadz-
ustadzah dengan mentor yang sesuai

berdasarkan keahlian dan kompatibilitas
personal, dan (d) menetapkan tujuan
pengembangan yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan terikat waktu
(SMART).

4.1.3. Tahap Perencanaan Program
Coaching-Mentoring

Setelah kebutuhan pengembangan
diidentifikasi, tahap berikutnya adalah
perencanaan program coaching-mentoring.
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif
antara ustadz-ustadzah (mentee), mentor,
dan koordinator pengembangan ustadz-
ustadzah. Proses perencanaan menggunakan
kerangka GROW Model yang telah
diadaptasi dengan konteks lembaga.

1) Goal (Penetapan Tujuan): Mentor dan
mentee  bersama-sama  merumuskan
tujuan pengembangan yang spesifik.
Tujuan ini tidak hanya berfokus pada
aspek teknis pengajaran, tetapi juga
mencakup  pengembangan  karakter
profesional dan spiritual  ustadz-
ustadzah.  Contoh  tujuan  yang
ditetapkan antara lain: "Meningkatkan
kemampuan merancang pembelajaran
berbasis masalah yang
mengintegrasikan  nilai-nilai  Islam
dalam mata pelajaran IPA" atau
"Mengembangkan keterampilan
manajemen kelas yang efektif dengan
pendekatan yang penuh kasih sayang
(rahmah)."

2) Reality (Analisis Situasi Saat Ini):
Mentor memfasilitasi mentee untuk
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3)

4)

menganalisis situasi saat ini secara
objektif.  Analisis ini  mencakup
identifikasi  kekuatan yang dapat
dimanfaatkan, tantangan yang dihadapi,
sumber daya yang tersedia, dan faktor-
faktor kontekstual yang mempengaruhi.
Dalam tahap ini, mentor menggunakan
teknik bertanya yang mendalam untuk
membantu mentee mengembangkan
kesadaran diri yang lebih tajam.

Options (Eksplorasi Pilihan): Mentor
dan mentee mengeksplorasi berbagai
strategi dan pendekatan yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan.
Eksplorasi ini mencakup diskusi tentang
praktik terbaik dari literatur,
pengalaman mentor, praktik ustadz-
ustadzah lain di lembaga, dan ide-ide
kreatif dari mentee sendiri. Dalam tahap
ini, mentor berperan sebagai fasilitator
yang mendorong mentee untuk berpikir
divergen dan  mempertimbangkan
berbagai kemungkinan.

Will  (Komitmen untuk Bertindak):
Tahap akhir dari perencanaan adalah
merumuskan rencana tindakan konkret
dan membangun komitmen mentee
untuk  melaksanakannya.  Rencana
tindakan mencakup langkah-langkah
spesifik yang akan dilakukan, timeline,
indikator keberhasilan, dan mekanisme
monitoring. Mentor juga membantu
mentee  mengantisipasi  hambatan
potensial dan merencanakan strategi
untuk mengatasinya.

Penggunaan GROW Model dalam
perencanaan program coaching-mentoring di
LK. Al Falah Surabaya sejalan dengan
temuan penelitian Putri dan Nugraha [18]
yang menunjukkan penerapan  model
coaching GROW di Madrasah Ibtidaiyah.
Keunggulan model ini adalah strukturnya
yang jelas namun fleksibel, memungkinkan
adaptasi sesuai dengan kebutuhan spesifik
setiap ustadz-ustadzah. Selain menggunakan
GROW Model, perencanaan program juga
mempertimbangkan prinsip-prinsip

mentoring berbasis kompetensi. Setiap
tujuan  pengembangan  dipetakan ke
kompetensi spesifik yang ingin

dikembangkan, dan strategi coaching-
mentoring dirancang untuk menargetkan

kompetensi  tersebut secara sistematis.
Pendekatan  berbasis  kompetensi  ini
memastikan bahwa program coaching-

mentoring memiliki fokus yang jelas dan
dampak yang terukur.

4.1.4. Tahap Implementasi

Implementasi  program  coaching-
mentoring di LK. Al Falah Surabaya
dilakukan melalui berbagai aktivitas yang
saling melengkapi:

1) Sesi Coaching Individual: Sesi coaching
individual dilakukan secara reguler,
minimal dua kali sebulan, dengan durasi
60-90 menit per sesi. Dalam sesi
coaching, mentor menggunakan
berbagai teknik seperti active listening,
powerful questioning, dan reflective
feedback untuk memfasilitasi
pembelajaran mentee. Penelitian
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2)

3)

4)

menunjukkan bahwa sesi coaching
reguler membantu  ustadz-ustadzah
merefleksikan dan menyempurnakan
strategi instruksional mereka [9].

Observasi  Kelas: Observasi kelas
merupakan komponen penting dalam
program coaching-mentoring. Mentor
melakukan observasi terhadap praktik

mengajar mentee  minimal  sekali
sebulan. Observasi dilakukan
menggunakan instrumen yang telah
disepakati bersama, yang mencakup
aspek-aspek  seperti perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran,  pengelolaan  kelas,

interaksi dengan santri, dan penilaian.
Pendekatan observasi yang digunakan
menggabungkan elemen clinical
supervision dan reflective model [24].
Sebelum observasi, mentor dan mentee
melakukan pertemuan pra-observasi
untuk mendiskusikan rencana
pembelajaran, fokus observasi, dan
ekspektasi. Selama observasi, mentor
mengambil catatan rinci tentang praktik
mengajar mentee, dengan fokus pada
aspek-aspek yang telah disepakati.
Setelah observasi, mentor dan mentee
melakukan  diskusi  pasca-observasi
untuk merefleksikan praktik,
mengidentifikasi kekuatan dan area
perbaikan, dan merencanakan langkah-
langkah tindak lanjut.

Modeling dan Co-Teaching: Selain
observasi terhadap mentee, program ini

5)

juga mencakup modeling oleh mentor
dan co-teaching. Dalam modeling,

mentor mendemonstrasikan  praktik
mengajar  tertentu yang ingin
dikembangkan oleh mentee. Mentee
mengobservasi dan kemudian

mendiskusikan dengan mentor tentang
rasional, strategi, dan refleksi dari
praktik tersebut. Dalam co-teaching,
mentor dan mentee merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran bersama-
sama, memungkinkan mentee untuk
belajar melalui praktik langsung dengan
dukungan mentor.

Komunitas Praktik: LK. Al Falah
Surabaya juga memfasilitasi komunitas
praktik (Communities of Practice) di
mana ustadz-ustadzah berkumpul secara
reguler untuk berbagi pengalaman,
tantangan, dan  praktik  terbaik.
Komunitas praktik ini  diorganisir
berdasarkan materi program pada
jenjang program materi, dan difasilitasi
olen  ustadz-ustadzah senior atau
koordinator materi program. Dalam
pertemuan komunitas praktik, ustadz-
ustadzah melakukan peer learning,
diskusi kasus, dan kolaborasi dalam
merancang pembelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa komunitas praktik
dapat membahas dan memperkuat
aspek-aspek kecil dari standar setiap
pekan, dan periode pembelajaran,
mendukung pemahaman ustadz-
ustadzah tentang standar dan perannya
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6)

7)

dalam perencanaan pokok materi harian
[16].

Refleksi dan Jurnal: Mentee didorong
untuk melakukan refleksi reguler
tentang praktik mereka dan
mendokumentasikannya dalam jurnal
reflektif. Jurnal ini kemudian menjadi
bahan diskusi dalam sesi coaching.
Praktik refleksi ini sejalan dengan
konsep  reflective  practice  yang
menekankan pentingnya reflection-in-
action dan reflection-on-action dalam
pengembangan profesional [2].

Integrasi dengan Kegiatan Keagamaan
(Khotmil Qur’an OWO]J, silaturrahim
ke rumah Asatidz): Salah satu keunikan
implementasi di LK. Al Falah Surabaya
adalah integrasinya dengan kegiatan
keagamaan lembaga. Sesi coaching-
mentoring sering kali diawali dengan
doa bersama dan pembacaan ayat Al-
Qur'an yang relevan dengan tema
pengembangan. Pertemuan komunitas
praktik juga diselaraskan dengan
kegiatan pengajian rutin, di mana
setelah pengajian dilanjutkan dengan
diskusi  profesional. Integrasi ini
mencerminkan ~ temuan  penelitian
Masnawati et al. [17] tentang pola
interaksi  pengembangan  profesional
ustadz-ustadzah di pesantren yang
mencakup pengajian rutin, silaturahmi,
dan pertemuan reguler.

4.1.5. Tahap Evaluasi dan Refleksi
Berkelanjutan

Evaluasi dan refleksi merupakan
komponen integral dari model coaching-
mentoring di LK. Al Falah Surabaya.
Evaluasi dilakukan pada beberapa tingkat: a)
Evaluasi Proses; b) Evaluasi Hasil; c)
Refleksi Kolektif; d) Penyesuaian Program;
Fleksibilitas dan responsivitas terhadap
umpan balik merupakan karakteristik
penting dari program yang efektif [12].

4.2. Proses Implementasi Coaching dan
Mentoring

4.2.1. Peran dan Kompetensi Mentor

Mentor memainkan peran krusial
dalam keberhasilan program coaching-
mentoring. Di LK. Al Falah Surabaya,
mentor dipilih dari ustadz-ustadzah senior
yang memiliki pengalaman  mengajar
minimal 10 tahun, kompetensi pedagogik
dan profesional yang unggul, dan komitmen
terhadap pengembangan profesional.
Sebelum menjalankan peran sebagai mentor,
ustadz-ustadzah ini menjalani pelatihan
mentor yang mencakup: (a) filosofi dan

prinsip coaching-mentoring, (b)
keterampilan komunikasi dan hubungan
interpersonal, (c) teknik observasi dan

umpan balik, (d) fasilitasi refleksi, dan (e)
etika mentoring.

Peran mentor mencakup beberapa
dimensi: (1) sebagai model yang
mendemonstrasikan praktik terbaik, (2)

sebagai coach yang  memfasilitasi
pembelajaran  melalui  pertanyaan dan
refleksi, (3) sebagai konselor yang

VOLUME 4 NOMOR 1 2026 44



memberikan dukungan emosional dan
motivasi, (4) sebagai kolaborator yang
bekerja bersama mentee dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran, dan (5)
sebagai evaluator yang memberikan umpan
balik  konstruktif. ~ Multidimensionalitas
peran ini sejalan dengan temuan penelitian
tentang kompleksitas peran mentor dalam
pengembangan ustadz-ustadzah [14].

Kompetensi mentor yang ditekankan
di LK. Al Falah Surabaya mencakup: (a)
kompetensi pedagogik dan profesional yang
unggul, (b) keterampilan komunikasi
interpersonal yang efektif, (c) kemampuan
membangun kepercayaan dan hubungan
yang suportif, (d) keterampilan observasi
dan analisis praktik mengajar, (e)
kemampuan memberikan umpan balik yang
konstruktif dan spesifik, (f) keterampilan
fasilitasi refleksi, dan (g) komitmen terhadap
pengembangan profesional berkelanjutan.
Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
coaching dan mentoring yang tinggi
berkontribusi pada efektivitas program [5].

Selain kompetensi teknis, mentor di
LK. Al Falah Surabaya juga diharapkan
memiliki kompetensi spiritual dan moral
yang kuat. Mentor harus menjadi teladan
dalam mengamalkan nilai-nilai Islam seperti
ikhlas, amanah, sabar, dan rahmah. Dimensi
spiritual ini penting karena dalam konteks
lembaga pendidikan Islam, pengembangan
ustadz-ustadzah tidak hanya mencakup
aspek profesional tetapi juga spiritual dan
moral [29].

4.2.2. Dinamika Hubungan Mentor-Mentee

Hubungan mentor-mentee
merupakan jantung dari program coaching-
mentoring. Di LK. Al Falah Surabaya,
hubungan ini  dibangun atas dasar
kepercayaan, saling menghormati, dan
komitmen bersama terhadap pengembangan.
Proses membangun hubungan dimulai
dengan pertemuan awal di mana mentor dan
mentee saling mengenal, mendiskusikan
ekspektasi, menetapkan norma interaksi, dan
membangun kesepakatan tentang tujuan dan
proses  coaching-mentoring.  Beberapa
prinsip yang melandasi hubungan mentor-
mentee di LK. Al Falah Surabaya: a)
Kepercayaan  dan  Kerahasiaan;  b)
Kesetaraan dan Saling Menghormati; c)
Fokus pada Pembelajaran, Bukan Evaluasi;
d) Pendekatan yang Berpusat pada Mentee;
e) Integrasi  Nilai-Nilai ~ Keislaman;
Dinamika hubungan mentor-mentee
berkembang seiring waktu. Pada tahap awal,
hubungan cenderung lebih formal dan
terstruktur, dengan mentor lebih banyak
memberikan arahan dan modeling. Seiring
dengan berkembangnya kepercayaan dan
kompetensi mentee, hubungan menjadi lebih
kolaboratif dan setara, dengan mentee
mengambil lebih banyak inisiatif dan mentor
lebih banyak berperan sebagai fasilitator
refleksi. Pada tahap lanjut, hubungan dapat
berkembang menjadi peer mentoring di
mana mentor dan mentee saling belajar satu
sama lain.

4.2.3. Strategi Coaching dan Mentoring

Mentor di LK. Al Falah Surabaya
menggunakan berbagai strategi coaching

VOLUME 4 NOMOR 1 2026 45



dan mentoring yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan konteks mentee: a) Active
Listening; b) Powerful Questioning; c)
Reflective Feedback; d) Modeling dan
Demonstrasi; e) Scaffolding; f) Refleksi
Terstruktur; g) Integrasi  Nilai-Nilai
Keislaman;

Mentor mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman  dalam  strategi  coaching-
mentoring. Misalnya, dalam memberikan
umpan balik, mentor menggunakan prinsip
nasihat dalam Islam yang penuh hikmabh,
lembut, dan pada waktu yang tepat. Dalam
memfasilitasi refleksi, mentor mendorong
mentee untuk merefleksikan praktik mereka
tidak hanya dari perspektif pedagogik tetapi
juga spiritual.

4.2.4. Tantangan dalam Implementasi

Implementasi coaching dan
mentoring di LK. Al Falah Surabaya tidak
tanpa tantangan. Beberapa tantangan utama
yang diidentifikasi: a) Keterbatasan Waktu;
b) Kompetensi Mentor yang Beragam; c)
Resistensi  terhadap  Perubahan; d)
Keterbatasan Sumber Daya; e) Kesulitan
dalam Mengukur Dampak;

4.2.5. Strategi Mengatasi Tantangan

LK. Al Falah Surabaya telah
mengembangkan beberapa strategi untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut: a)
Alokasi Waktu Khusus; b) Pelatihan dan
Dukungan Berkelanjutan untuk Mentor; c)
Membangun Budaya Belajar; d) Mobilisasi
Sumber Daya; e) Evaluasi
Multidimensional;

4.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Efektivitas

4.3.1. Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah

Kepemimpinan  kepala  sekolah
merupakan faktor Krusial yang
mempengaruhi efektivitas program

coaching-mentoring di LK. Al Falah
Surabaya. Kepala sekolah menunjukkan
karakteristik kepemimpinan
transformasional yang mencakup: (1) visi
yang jelas tentang  pengembangan
profesional ustadz-ustadzah, (2) kemampuan
menginspirasi  dan memotivasi  ustadz-
ustadzah, (3) dukungan individual terhadap
kebutuhan pengembangan setiap ustadz-
ustadzah, (4) stimulasi intelektual yang
mendorong inovasi dan refleksi, dan (5)
modeling sebagai pembelajar seumur hidup.

Kepala  sekolah  tidak  hanya
memberikan dukungan administratif seperti
alokasi waktu dan sumber daya, tetapi juga
terlibat aktif dalam program coaching-
mentoring. Kepala sekolah secara reguler
melakukan observasi kelas, memberikan
umpan balik, dan berpartisipasi dalam
komunitas praktik. Keterlibatan aktif ini
mengirimkan pesan kuat tentang pentingnya
pengembangan profesional dan menciptakan
akuntabilitas bersama.

Kepemimpinan transformasional
kepala sekolah juga menciptakan lingkungan
yang aman untuk eksperimen dan
pembelajaran dari kesalahan. Kepala sekolah
menekankan bahwa kesalahan adalah bagian
alami  dari proses pembelajaran dan
mendorong ustadz-ustadzah untuk
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mengambil  risiko  dalam  mencoba
pendekatan baru. Lingkungan yang aman ini
penting untuk efektivitas coaching dan
mentoring [1].

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala madrasah
berpengaruh positif terhadap kinerja ustadz-
ustadzah [27], [30], [31]. Dalam konteks
lembaga pendidikan Islam, kepemimpinan
transformasional juga mencakup dimensi
spiritual, di mana kepala sekolah menjadi
teladan dalam mengamalkan nilai-nilai
Islam dan mengintegrasikannya dalam
kepemimpinan pendidikan.

4.3.2. Budaya Kolaboratif

Budaya kolaboratif merupakan faktor
penting lainnya yang mempengaruhi
efektivitas coaching dan mentoring. Di LK.
Al Falah Surabaya, budaya kolaboratif
terwujud dalam beberapa aspek: a) Norma
Berbagi dan Saling Mendukung; b) Struktur
Kolaboratif; c¢) Kepercayaan dan Saling
Menghormati; d) Fokus pada Pembelajaran
Santri; Penelitian juga menunjukkan bahwa
fostering collaborative learning communities
merupakan strategi efektif untuk mendukung
pengembangan profesional ustadz-ustadzah
[7].

Dalam konteks lembaga pendidikan
Islam, budaya kolaboratif juga diwarnai oleh
nilai-nilai  keislaman seperti  ukhuwah
(persaudaraan), ta'awun (tolong-menolong),
dan musyawarah. Nilai-nilai ini memperkuat
fondasi spiritual dari kolaborasi dan

memberikan makna yang lebih dalam bagi
kerja sama di antara ustadz-ustadzah.

4.3.3. Kompetensi dan Komitmen Mentor

Kompetensi dan komitmen mentor
merupakan faktor kunci dalam efektivitas
coaching dan mentoring. Di LK. Al Falah
Surabaya, mentor yang efektif menunjukkan
karakteristik berikut: a) Keahlian Pedagogik
dan Profesional; b) Keterampilan
Interpersonal, c)Komitmen terhadap
Pengembangan Mentee; d) Reflektivitas; e)
Fleksibilitas dan Adaptabilitas;

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa kompetensi
coaching dan mentoring Yyang tinggi
berkontribusi pada efektivitas program [5].
Penelitian juga mengidentifikasi kebutuhan
akan pelatihan keterampilan coaching
mentor yang berkelanjutan [14].

4.3.4. Dukungan Struktural Lembaga

Dukungan struktural dari lembaga
merupakan faktor penting yang
mempengaruhi efektivitas coaching dan
mentoring. Dukungan struktural di LK. Al
Falah Surabaya mencakup: a) Kebijakan dan
Pedoman yang Jelas; b) Alokasi Sumber
Daya; c¢) Sistem Insentif; d) Integrasi dengan
Sistem Lain; e) Monitoring dan Evaluasi;

Dukungan struktural ini sejalan
dengan temuan penelitian yang menekankan
pentingnya integrasi formal kerangka
coaching dan mentoring ke dalam kebijakan
institusional [4]. Penelitian juga
menunjukkan bahwa dukungan organisasi
yang memadai merupakan faktor penting
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dalam capacity building ustadz-ustadzah
[10].

4.3.5. Karakteristik Mentee

Karakteristik mentee juga
mempengaruhi efektivitas coaching dan
mentoring. Mentee yang menunjukkan
karakteristik berikut cenderung
mendapatkan manfaat lebih besar dari
program: a)  Keterbukaan  terhadap
Pembelajaran; b) Reflektivitas; c) Inisiatif
dan Proaktivitas; d) Komitmen terhadap
Pengembangan Profesional;

Namun, penting untuk dicatat bahwa
karakteristik ini  dapat dikembangkan
melalui proses coaching-mentoring itu
sendiri. Mentor yang terampil dapat
membantu mentee mengembangkan
keterbukaan, reflektivitas, inisiatif, dan
komitmen melalui modeling, fasilitasi, dan
dukungan.

4.4. Integrasi Nilai-Nilai Keislaman
4.4.1. Landasan Filosofis

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam
model coaching-mentoring di LK. Al Falah
Surabaya didasarkan pada pemahaman
bahwa pendidikan Islam tidak hanya tentang
transfer pengetahuan, tetapi juga tentang
pembentukan karakter dan spiritualitas.
Dalam perspektif Islam, ustadz-ustadzah
memiliki peran mulia sebagai pewaris para
nabi (warasatul anbiya) yang tidak hanya
mengajarkan ilmu tetapi juga menjadi
teladan moral dan spiritual. Nilai-nilai

keislaman yang diintegrasikan dalam
coaching-mentoring mencakup: a) lkhlas; b)
Amanah; c¢) Rahmah; d) Tazkiyah; e)
Ukhuwah; f) Tawadhu';

Integrasi  nilai-nilai ini  sejalan
dengan penelitian yang menekankan
pentingnya strategi coaching dan mentoring
berbasis nilai ikhlas, amanah, rahmah, dan
tazkiyah untuk pengembangan Kinerja
pendidik [28].

4.4.2. Praktik Integrasi

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam
praktik coaching-mentoring di LK. Al Falah
Surabaya terwujud dalam beberapa cara: a)
Pembukaan dan Penutupan dengan Doa; b)
Penggunaan Terminologi Islam; c) Integrasi
dalam Konten; d) Modeling Nilai-Nilai
Islam; e) Refleksi Spiritual; f) Integrasi
dengan Kegiatan Keagamaan; Praktik
integrasi  ini  mencerminkan  temuan
penelitian Masnawati et al. [17] tentang
pengembangan profesional ustadz-ustadzah
berbasis budaya pesantren yang mencakup
pola interaksi seperti pengajian rutin,
silaturahmi, dan  pertemuan  reguler.
Penelitian Haqgoni et al. [20] juga
menunjukkan pengembangan model
supervisi dengan metode coaching berbasis
tauhid di pondok pesantren.

4.4.3. Dampak Integrasi Nilai-Nilai
Keislaman

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam
coaching-mentoring  memiliki  beberapa
dampak positif: a) Motivasi Intrinsik yang
Kuat; b) Hubungan yang Lebih Mendalam;
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c) Pengembangan Holistik; d) Kesesuaian
dengan ldentitas Lembaga; e) Resiliensi
dalam Menghadapi Tantangan;

4.5. Dampak Program Coaching-
Mentoring

4.5.1. Dampak terhadap Kompetensi
Ustadz-ustadzah

Program coaching-mentoring di LK.
Al Falah Surabaya menunjukkan dampak
positif terhadap pengembangan kompetensi
ustadz-ustadzah dalam empat dimensi: a)
Kompetensi Pedagogik; b) Kompetensi
Profesional; ¢) Kompetensi Kepribadian; d)
Kompetensi Sosial; Ustadz-ustadzah yang
mengikuti  program  coaching-mentoring
lebih aktif dalam komunitas praktik dan
lebih terbuka untuk berbagi praktik terbaik.
Penelitian menunjukkan bahwa coaching
dan mentoring membangun budaya kerja
kolaboratif di antara ustadz-ustadzah [2].

4.5.2. Dampak terhadap Praktik Mengajar

Program coaching-mentoring juga
menunjukkan dampak terhadap perubahan
praktik mengajar ustadz-ustadzah: a)
Penggunaan Strategi Pembelajaran yang
Lebih Bervariasi; b) Pembelajaran yang
Lebih Berpusat pada Santri; c) Integrasi
Teknologi yang Lebih Efektif; d) Penilaian
yang Lebih Autentik; e) Refleksi yang Lebih
Sistematis;

4.5.3. Dampak terhadap Pembelajaran
Santri

Meskipun mengukur dampak
langsung  coaching-mentoring  terhadap
pembelajaran santri merupakan tantangan,

beberapa indikator menunjukkan dampak
positif: a) Peningkatan Engagement Santri;
b) Peningkatan Hasil  Belajar; ¢)
Pengembangan Keterampilan Abad 21;

4.5.4. Dampak terhadap Budaya Sekolah

Program coaching-mentoring juga
memiliki dampak terhadap budaya sekolah
secara keseluruhan: a) Budaya Pembelajaran
Berkelanjutan: Program ini berkontribusi
pada terciptanya budaya pembelajaran
berkelanjutan di mana pembelajaran tidak
dipandang sebagai sesuatu yang berakhir
setelah pendidikan formal, tetapi sebagai
proses berkelanjutan sepanjang masih hidup;
b)Budaya  Kolaboratif:  Program ini
memperkuat budaya kolaboratif di mana
ustadz-ustadzah saling mendukung, berbagi,
dan belajar bersama. Kolaborasi tidak hanya
terjadi dalam sesi coaching-mentoring
formal, tetapi juga dalam interaksi informal
sehari-hari; c) Budaya Reflektif: Program ini
membangun budaya reflektif di mana
ustadz-ustadzah secara reguler
merefleksikan praktik mereka, belajar dari
pengalaman, dan terus-menerus mencari
cara untuk meningkatkan. Refleksi menjadi
bagian integral dari praktik profesional,
bukan sesuatu yang dilakukan hanya ketika
ada masalah; d) Budaya Inovasi: Program
ini mendorong budaya inovasi di mana
ustadz-ustadzah  merasa aman  untuk
bereksperimen dengan pendekatan baru,
mengambil  risiko, dan belajar dari
kesalahan. Inovasi dipandang sebagai bagian
penting dari pengembangan profesional,
bukan sebagai ancaman terhadap status quo.
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5. Kesimpulan

Penelitian ini mengeksplorasi model
pengembangan kapasitas ustadz-ustadzah
melalui coaching dan mentoring di LK. Al
Falah Surabaya. Berdasarkan analisis data
dari wawancara, observasi, dan dokumen,
penelitian  ini  menghasilkan  beberapa
kesimpulan utama:

Pertama, LK. Al Falah Surabaya
menerapkan model coaching dan mentoring
terintegrasi yang menggabungkan elemen-
elemen dari berbagai pendekatan teoretis,
termasuk GROW Model, Adult Learning
Theory, dan nilai-nilai keislaman. Model ini
terdiri dari empat tahapan utama: identifikasi
kebutuhan  pengembangan, perencanaan
program coaching-mentoring, implementasi
melalui sesi reguler dan observasi kelas, dan
evaluasi dan refleksi berkelanjutan. Keempat
tahapan ini  membentuk siklus yang
berulang, mencerminkan prinsip
pengembangan profesional berkelanjutan
[11. [7]

Kedua, implementasi coaching dan
mentoring di LK. Al Falah Surabaya
melibatkan berbagai aktivitas yang saling
melengkapi, termasuk sesi  coaching
individual, observasi kelas, modeling dan
co-teaching, komunitas praktik, dan refleksi
terstruktur. Mentor menggunakan berbagai
strategi seperti active listening, powerful
questioning, reflective feedback, dan
scaffolding untuk memfasilitasi
pembelajaran mentee. Implementasi ini
sejalan dengan praktik terbaik yang
diidentifikasi  dalam literatur  tentang

coaching dan mentoring yang efektif [5],
[9].

Ketiga, efektivitas coaching dan
mentoring di LK. Al Falah Surabaya
dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci:
kepemimpinan  transformasional  kepala
sekolah, budaya kolaboratif, kompetensi dan
komitmen mentor, dukungan struktural
lembaga, dan karakteristik mentee. Faktor-
faktor ini  saling berinteraksi  untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung
pengembangan profesional ustadz-ustadzah.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
yang menekankan pentingnya pendekatan
sistemik dalam pengembangan profesional
ustadz-ustadzah [4], [10], [27].

Keempat, integrasi nilai-nilai
keislaman merupakan karakteristik unik dari
model coaching-mentoring di LK. Al Falah
Surabaya. Nilai-nilai seperti ikhlas, amanah,
rahmah, tazkiyah, ukhuwah, dan tawadhu'
diintegrasikan dalam filosofi, praktik, dan
dampak program. Integrasi ini tidak hanya
memperkaya dimensi spiritual coaching-
mentoring, tetapi juga meningkatkan
motivasi intrinsik, memperdalam hubungan
mentor-mentee, dan memfasilitasi
pengembangan holistik  ustadz-ustadzah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
tentang pengembangan profesional ustadz-
ustadzah di lembaga pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai
keislaman [17], [20], [28], [29].

Kelima, program coaching-
mentoring di LK. Al Falah Surabaya
menunjukkan dampak positif terhadap
pengembangan kompetensi ustadz-ustadzah
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(pedagogik, profesional, kepribadian, dan
sosial), perubahan praktik  mengajar,
pembelajaran santri, dan budaya sekolah.
Dampak ini konsisten dengan temuan
penelitian  yang menunjukkan  bahwa
coaching dan mentoring meningkatkan
kualitas instruksional, identitas profesional
ustadz-ustadzah, budaya kolaboratif, dan
hasil belajar santri [1], [9], [10].

Penelitian ini  juga memberikan
beberapa implikasi praktis bagi lembaga
pendidikan Islam dan praktisi
pengembangan profesional ustadz-ustadzah:

Pertama, lembaga pendidikan Islam
dapat mengadopsi atau mengadaptasi model
coaching-mentoring yang dikembangkan di
LK. Al Falah  Surabaya dengan
mempertimbangkan konteks dan
karakteristik lokal mereka. Model ini
menawarkan kerangka yang terstruktur
namun fleksibel yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik setiap lembaga.

Kedua, implementasi coaching dan
mentoring  yang  efektif memerlukan
investasi dalam beberapa area kunci: (a)
pelatihan dan dukungan berkelanjutan untuk
mentor, (b) alokasi waktu dan sumber daya
yang memadai, (c) pengembangan
kepemimpinan  transformasional  kepala
sekolah,  (d)  pembangunan  budaya
kolaboratif dan reflektif, dan (e) sistem
monitoring dan evaluasi yang sistematis.
Lembaga perlu mempertimbangkan investasi
ini sebagai prioritas strategis dalam
pengembangan profesional ustadz-ustadzah.

Ketiga, integrasi nilai-nilai
keislaman dalam coaching dan mentoring

dapat dilakukan melalui berbagai cara
praktis, termasuk penggunaan terminologi
Islam, pembukaan dan penutupan dengan
doa, integrasi dalam konten diskusi,
modeling nilai-nilai Islam, refleksi spiritual,
dan integrasi dengan kegiatan keagamaan.
Praktik-praktik ini dapat diadaptasi sesuai
dengan konteks dan preferensi lembaga.

Keempat, evaluasi dampak coaching
dan  mentoring  perlu  menggunakan
pendekatan multidimensional yang
mencakup indikator proses, hasil jangka
pendek, dan hasil jangka panjang. Evaluasi
tidak hanya berfokus pada kepuasan peserta,
tetapi juga pada perubahan praktik mengajar
dan dampak terhadap pembelajaran santri.

Pengembangan kapasitas ustadz-
ustadzah melalui coaching dan mentoring
merupakan strategi yang menjanjikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga
pendidikan Islam. Model yang diterapkan di
LK. Al Falah Surabaya menunjukkan bahwa
coaching dan mentoring dapat
diimplementasikan secara efektif dengan
mengintegrasikan teori-teori pengembangan
profesional ustadz-ustadzah dengan nilai-
nilai dan praktik keislaman. Keberhasilan
model ini bergantung pada komitmen
kepemimpinan, budaya kolaboratif,
kompetensi mentor, dan dukungan struktural
lembaga.

Penelitian ini diharapkan dapat
menginspirasi lembaga pendidikan Islam
lainnya  untuk  mengembangkan dan
mengimplementasikan program coaching-
mentoring yang kontekstual dan efektif.
Dengan investasi Yyang tepat dalam
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pengembangan kapasitas ustadz-ustadzah,
lembaga pendidikan Islam dapat
meningkatkan  mutu  pendidikan  dan
mempersiapkan generasi dan Masyarakat
Muslim yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga unggul dalam karakter
dan spiritualitas.
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